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PERAN SEKOLAH DALAM PEMBELAJARAN MITIGASI BENCANA
Siti Irene Astuti D, M U*

Siti Irene Astuti D, Sudaryono, S.U., Peran Sekolah dalam Pembelajaran Mitigasi
Bencana, Jurnal Dialog Penanggulangan Bencana, Vol. 1 No. 1, Tahun 2010, hal 30-42,
1 gambar, 5 tabel.

Abstract

Indonesia is a disaster-disturbed area. Even more disasters are continuously
happened. Disaster education has to socialize immediately to the society in order to
minimize disaster victims. Education and training on preventive disaster that focuses on
Decreasing Disaster Risk is shared to teachers and students in order to grow the culture
of nation fortified and community which able in facing disaster. It is correlated with
nation commitment on Hyogo Framework for Action implementation in which education
and training are covered inside. Disaster education is not well organized on learning
process in school. Moreover, disaster education model has not developed yet effectively,
creative and enjoyable for students to build student s resilience potency.

The effective and creative disaster-learning model is developed by “integrated
learning” approach to minimize student’s study load. The implementation of disaster
education with “"outhound “and “socio drama"” management is to get pleasure situation
during the learning process so that the students can achieve cognitive, affective, and
psychometric consciousness in building resilience. This resilience is beneficial in
individual adaptation process in facing many problems, especially when have adapted to
traumatic event or disaster. :

The result of the research concludes that by ORID approach (Objective, Reflective,
Interpretative and Decision), student’s knowledge about PRB have not optimal so that
mitigation education is needed to be designed by school to build awareness of disaster
among school society. By student’s comprehension, disaster mitigation educational
learning model have designed through outbound activity that is facilitated by module.
Disaster mitigation learning by outbound activity can give objective, critical, and
proactive awareness on responding disaster through experiential learning approach that
makes learning process becomes enjoyable, and the result is it can build awareness of
how important in building personal mitigation on each person is.

Key Words : mitigation, disaster, orid

*

1. PENDAHULUAN
Sudaryono, S.U.

Dosen Psi.Kepribadian dan Sosial
Fak. Psikologi Universitas Airlangga 1. Latar Belakang Penelitian
JI. Darmawangsa Dalam 4-6, Surabaya
Telp (031) 5032770/Fax (031) 5025910

Siti Irene Astuti D disosialisasikan pada masyarakat Indonesia. Hal
Dosen Filsafat dan Sosiologi Pendidikan ini disebabkan Indonesia adalah daerah rawan
Universitas Negeri Yogyakarta

JI. Mangkuyudan 30 Yogyakarta bencana. ; 2

Telp (0274) 550840/HP. 08156876626 Untuk itulah upaya pemerintah untuk

D

Pengurangan Resiko Bencana (PRB) harus



Jurnal Dialog Penanggulangan Bencana Volume 1 Nomor 1, Tuhun 2010

melakukan PRB sudah diperkuat dengan
dikeluarkan UUtentang penanggulanganbencana
namun demikian belum dipahami secara optimal
oleh masyarakat. Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana
men- definisikan bencana sebagai peristiwa
atau rangkaian peristiwa yang mengancam,
mengganggu kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor
alam dan / atau faktor non - alam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa kerugian harta benda, dan dampak
manusia untuk mengatasi masalah bencana
belum banyak dilakukan secara sistematik dan
suistanable sehingga korban bencana masih
menunjukkan angka-angka yang relatif tinggi.
Dalam kontek inilah, Rencana Aksi Nasional
Pengurangan Risiko Bencana (RAN-PRB)
merupakan suatu tindakan yang harus dirancang
secara terpadu dan terencana. Hal ini didukung
oleh kondisi Indonesia yang memiliki kerentanan
bencana. Indonesia berada pada urutan ke 7
sebagai negara yang mengalami bencana alam

terhadap risiko bencana belum dilakukan secara
optimal. Artinya bahwa Indonesia sebagai
daerah rawan bencana masih memiliki tiga
masalah utama:

1) Masih rendahnya kinerja penanganan
bencana;
2) Masih  rendahnya perhatian  perlunya

pengurangan risiko bencana;

3) Masih lemahnya peran sekolah dalam
pendidikan mitigasi bencana.

Realitas diatas menjadi tantangan bagi bangsa
Indonesia untuk secara serius mampu merancang
risiko penanganan bencara secara kreatif dan
proaktif. Untuk mendesain program-progam
penanganan bencana diperlukan perubahan
paradigma penanganan bencana di Indonesia.

Perubahan paradigma penanganan bencana
di Indonesia saat ini memerlukan beberapa
pemikiran antara lain:

a. Penanganan bencana tidak lagi menekankan
pada aspek tanggap darurat, tetapi
menekankan pada keseluruhan manajemen
risiko.

Tabel 1. Bencana, Korban dan Nilai Kerusakan 2004-2007
Nilai Kerusakan

Bencana Waktu

[ Tsunami Aceh

Korban/Rumah

| 165.708 orang
1 meninggal

Gempa Yogya-Jawa Tengah

5.716 orang
meninggal /
306.234 rumah
hancur

Tsunami Pangandaran-Jawa
Barat

648 orang
meninggal
/1.908 rumah
hancur

Banijir

146.742 rumah
terendam

~ecom

dalam tahun 2005 berdasarkan International
Strategy for Disaster Reduction 2006-2009,
World Disaster, khusus Indonesia gambaran
tentang bencana alam yang terjadi 2004-2007 :

Data di atas membuktikan bahwa penanganan

Sumber: Rencana Aksi Nasional Pengurangan Resiko Bencana, BAPPENAS, Yogyakarta, 24 Maret 2007

b. Perlindungan masyarakat dari ancaman
bencana oleh pemerintah merupakan wujud
dari perlindungan sebagai hak asasi rakyat,
dan bukan semata-mata karena kewajiban
pemerintah.

@
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c. Penanganan bencana bukan lagi semata-
mata tanggung jawab pemerintah tetapi juga
menjadi urusan bersama masyarakat.

dalam upaya untuk PRB. Sementara itu secara
kontekstual, progam-progam yang dirancang
dalam upaya PRB perlu memperhatikan dimensi

Tabel 2 . Deskripsi Platform RAN - PRB

Rencana |

Platform
Regional

Platform
Nasional

Arah kebuakan dalam RKP tahun 2008 a) PRB mel"-w s
: ncana tata ruang w_!layah b) Menmgkatkan k

angurangan nszko ‘penca

Pendayagunaan

Sumber: Seminar Renas PB, BAPPENAS, Yogyakarta, 24 Maret 2007

Sebagaimana hasil Seminar Rencana
Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana,
Bappenas, Yogyakarta 24 Maret 2007, sudah
saatnya semua pihak mendukung perubahan
paradigma yang melandasi Platform RAN-
PRB, yang secara garis besar memiliki tiga
rencana yakni :

Strategi yang dikembangkan untuk RAN-
PRB membutuhkan kerja keras yang bersifat
struktural, holistik dan kontekstual. Artinya:
secara struktural paradigma yang dirancang
merupakan satu kerja sistematik  antar
kepentingan global, regional dan nasional
yang dalam prosesnya saling tergantung satu
sama lain dapat dilakukan secara koordinatif.
Demikian pula sifat kerja yang dilakukan pada
setiap tataran harus bersifat holistik bukan
parsial, sehingga hasilnya benar-benar optimal

demografis,
masyarakat,

Prinsip tersebut sangat diperlukan bagi
bangsa Indonesia yang sangat rawan bencana
dan di sisi lain memiliki sifat masyarakat yang
pluralistik. Dukungan masyarakat terhadap
RAN-PRB sangat penting karena paradigma
yang dikembangkan oleh pemerintah sebagai
bentuk dukungan terhadap kerja yang bermakna
kemanusiaan, karena PRB adalah salah satu
bentuk kesadaran yang tinggi untuk menghargai
eksistensi manusia. Hal yang penting adalah
progam tersebut sebagai bagian dari ratifikasi
168 negara termasuk Indonesia tentang Hyogo
Framework for Action 2005-2015(HFA), yang
berkomitmen untuk penurunan secara berarti
hilangnya nyawa dan aset-aset sosial, ekonomi
danlingkungankarenabencanayangdialamioleh

social - budaya dan ekonomi
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masyarakat dan negara. Keberhasilan rencana
tersebut akan sangat tergantung pada komitmen
politik dan keterlibatan aktif masyarakat luas
termasuk Perguruan Tinggi sebagai salah satu
stakeholders dalam rencana aksi yang dimaksud
(Theresia Wuryanti, 2007). Salah satu dari Lima
prioritas HFA adalah pentingnya menggunakan
pengetahuan, inovasi dan pendidikan untuk
membangun sebuah budaya keselamatan dan
ketangguhan di semua tingkat (dalam jangka
panjang diharapkan akan dapat membangun
kesiapsiagaan terhadap bencana demi respons
yang efektif di semua tingkat). Peran sekolah
strategis untuk  mendukung paradigma
Platform Nasional. Dalam hal ini, sekolah
diharapkan mampu mengembangkan program
pembelajaran yang mendukung platform
nasional yang terkait dengan pengembangan
pengetahuan yang diperlukan dalam upaya
mitigasi. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
dapat berfungsi sebagai media informasi
diharapkan mampu mengembangkan program
pembelajaran yang mendukung platform
nasional yang terkait dengan pengembangan
pengetahuan yang diperlukan dalam upaya
mitigasi. Sekolah sebagai lembaga pendidikan
dapat berfungsi sebagai media informasi yang
efektif dalam mengubah pola pikir dan pola
perilaku masyarakat dengan memberikan
pendidikan mitigasi di sekolah. Hal ini sesuai
dengan kerangka berpikir yang dikembangkan
dalam upaya pengurangan risiko bencana atau
mitigasi, meliputi 4 kerangka konseptual,
yaitu:

(1) Awareness (perubahan perilaku),

(2) Knowledge Development (salah satunya

Pendidikan dan Pelatihan),

(3) Public Commitment,
(4) Risk Assesment.

Dari keempat konseptual tersebut, maka
konsep yang kedua, yaitu Knowledge
Development menjadi sasaran utama kajian dan
pelatihan. Berangkat dari kerangka konseptual
pertama, yaitu membangun kesadaran PRB
sehingga terjadi perubahan perilaku dan
budaya sangat mendasar untuk dikaji lebih

lanjut (Sugeng, 2008) Salah satu prioritas
aksi PRB adalah pentingnya pengetahuan,
inovasi, pendidik-an untuk membangun
budaya keselamatan dan ketahanan pada semua
tingkat/resiliensi. Dalam hal ini, penting sekali
ditingkatkan pendidikan melalui integrasi PRB
di sekolah baik kurikulumnya maupun budaya
keselamatansekolah.Problemnyaadalah,apakah
integrasi pengetahuan tentang kebencanaan
dan PRB sebagai materi pembelajaran tidak
mengganggu dan mengurangi  efektivitas
belajar pada mata pelajaran yang lain? Untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa, maka
penelitian ini diawali dengan pertanyaan
“bagaimana bentuk kesadaran yang dimilikioleh
siswa tentang pengetahuan mitigasi bencana?”,
kemudian dilanjutkan dengan pernyataan ke
dua “Bagaimana pendidikan mitigasi dirancang
untuk sekolah?”.

2. KERANGKA PENELITIAN

Penanggulangan  bencana  merupakan
kegiatan yang berkaitan dengan tahap-tahap
pencegahan, mitigasi, kesiapsiagaan dan
rekonstruksi. Kajian ini terfokus pada upaya
PRB, yang berupaya pada salah satunya
adalah menurunkan kerentanan personal dan
sosial terhadap bahaya-bahaya alam dan ulah
manusia dengan lebih memperhatikan sumber
permasalahan nya. Dalam hal ini, yaitu dengan
mempersiapkan guru agar mampu memberikan
sosialisasi  pengetahuan tentang bencana
dan PRB sebagai dasar pengetahuan yang
memerlukan pembelajaran sedini mungkin,
sehingga tumbuh budaya mitigasi bencana
baik sebelum, saat bencana dan pasca bencana.
PRB / Mitigasi, esensinya pada serangkaian
aktivitas mengurangi risiko bencana (dampak
bencana) dan strategi mitigasi merupakan satu
langkah proses manajemen bencana. Untuk itu,
salah satu aspek di dalam mitigasi yang terkait
dengan penelitian ini adalah upaya penyadaran
dan meningkatkan kapasitas guru dan siswa
dalam meng-hadapi ancaman bencana.

Salah satu prioritas aksi dalam HFA

@
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2005-2015 adalah peringatan dini yang perlu
digali terus menerus baik dari segi teknologi
maupun akar budaya masyarakat setempat
yang secara historis sudah mempunyai cara-
cara penyelamatan. Paling tidak terdapat
dua hal penting dalam peringatan dini, yaitu:
(a) Bagaimana bertindak setelah mendapat
peringatan dan sistem yang mendukung
pelaksanaan yang efektif para pengambil
keputusan di sekolah maupun di masyarakat?;
(b) Memastikan bahwa tindakan yang cepat
dan terkoordinir diambil pada waktu keadaan
darurat (Theresia Wuryanti, 2007).

Dalam halini, prioritas aksi perluidentifikasi,
dikaji dan dimonitor risiko bencana tersebut,
sertameningkatkan peranan dini, diawali dengan
menggalakkan budaya ketahanan terhadap
bencana dan bertumpu pada peningkatan
pengetahuan tentang bahaya dan kerentanan
fisik, sosial, kerentanan itu dapat berubah
dalam waktu dekat atau panjang akan diikuti
oleh pemahaman atau pengetahuan terhadap
bencana tersebut. “Not the song but the singer”
demikian kata pepatah, maka sistem peringatan
dini secanggih apapun sangat tergantung
kesadaran akan masyarakatnya untuk bertindak
sesuai dengan prinsip-prinsip Pengurangan
Risiko Bencana. Akhirnya, kerentanan sosial-
personal (psikososial) menjadi penting untuk
dikaji dan ditingkatkan SDM-nya. Termasuk
di dalam penelitian ini adalah meningkatkan
kesadaran PRB dan resiliensinya baik sebelum
maupun saat bencana dan juga setelah
bencana yang membutuhkan kompetensi
psikososial/resiliensi. Sekolah mempunyai
peran strategis dalam upaya mitigasi bencana.
Oleh karena itu, perlu membangun kapasitas
guru agar memahami konsep yang benar
tentang kebencanaan, pelatihan formal dan
kolaborasi dengan institut pendidikan, serta
mengintegrasikan pemahaman PRB dalam
pelatihan guru-guru.

Dariperspektifpsikososial,upayamemahami
kondisi siswa secara kognitif sampai dengan
tindakan/decision dalam merespon bencana.
Mekanisme pikiran, tanggapan dan respon

terhadap bencana tersebut diharap—kan dapat
dijadikan sebagai indikator tingkat pemahaman
assesment siswa secara cermat dan utuh dalam
arti seberapa tingkat kesadaran akan risiko
bencana maupun respon serta mitigasi yang
telah menjadi pengetahuan dan perspektifnya.
Keutuhan dalam berpikir untuk memahami
bencana atau khususnya risiko bencana melalui
dinamika berpikir dan bertindak dalam ORID

(Objective, Reflektive, Interpretatif and
Decision) (Lazan &Maria, 2003) .
Indikator  tersebut diungkap dengan

pertanyaan-pertanyaan pada proses mengingat

kembali:

(1) Sejauh mana tingkat sensitivitas siswa dalam
merespon bencana melalui kemampuan
sensorinya (O);

(2)Sejauh  mana tingkat reflektif siswa
dalam menghayati pengalaman bencana
mereka atau reaksi internal siswa/persepsi
(membandingkan dengan kondisi sebelum
dan sesudah terjadi bencana, ketakutan, dan
mungkin pengalaman positif siswa (R);

(3) Sejauh mana kesadaran realitas yang dialami
siswa, ini membutuhkan kemampuan
interpretatif siswa, sehingga pengaruh -
langsung tidak terhadap sekolah, keluarga
dan masa depan menjadi penting untuk
diungkapkan (I);

(4) Dengan tahap-tahap pikiran dan respon yang
dialami pada 1-3, kemudiaan siswa akan
membangun komitmen untuk menghadapi
bencana dan adaptasi terhadap berbagai
perubahan yang dialami oleh masing-masing
siswa sebagai keputusan pribadinya (D)
Psikoedukasi pada siswa SMP, SMU dan

sederajat merupakan langkah yang tepat

dalam suatu pembelajaran mitigasi bencana.

Pertimbangan tersebut diperkuat dengan

program pelatihan membangun budaya PRB

pada kelompok remaja ini karena: a) Remaja
dari perspektif perkembangan psikososial
sedang dalam proses yang rentan karena
perubahan fisik yang berakibat langsung pada
perubahan psikososialnya. Kerentanan itu
terkait juga dengan pola pikir yang sedang

® "



Jurnal Dialog Penanggulangan Bencana Volume I Nomor 1, Tahun 2010 —————

berlangsung pada keterbatasan perspektif dalam
melihat, menganalisis dan menyimpulkan
sebuah persoalan masih banyak didominasi
sifat egosentrisme. Berarti persoalan akan
dihadapi dengan perspektif dari diri sendiri dan
kurang melihat persoalan dari perspektif orang
lain. Perspektif demikian dapat sebagai akar
permasalahan remaja dalam adaptasi terhadap
perubahan internal dan eksternalnya.

Respon terhadap lingkungan- nya cenderung
membutuhkan pencerahan darirespon orang lain
agar tidak terjebak dalam subyektifvitas yang
dalam sehingga gagal dan atau terhambat dalam
upaya memperoleh identitas diri yang obyektif.
Identitas diri obyektif tersebut berfungsi penting
dalam membangun konsep diri, harga diri dan
penyesuaian dengan perubahan yang terjadi.
Dalam konteks perkembangan inilah guru atau
teman-temannya menjadi penting untuk ajang
dialog, diskusi dan tidak menutup kemungkinan
berdebat dalam suatu permasalahan penting
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan mendengarkan dari pendapat orang
lain (learn to learn) siswa belajar menghargai
pendapat orang lain dan membangun empati,
di samping munculnya kemampuan baru
dengan membandingkan dirinya dengan teman
yang lain dalam kelompok (learn to achieve).
Proses diskusi dan berdialog dengan guru dan
atau teman-temannya dalam proses kelompok
Jjuga membangun kesadaran akan perubahan
pribadinya, merasa ada sesuatau yang mencair
dari dalam dirinya, merasa dibutuhkan dan
membutuhkan orang lain secara positip (learn
to growth) dan pada gilirannya semua akan
berproses menuju lebih mengembangkan
perspektif dari orang lain melihat suatu
persoalan, sadar akan kebutuhan skill social
dalam berinteraksi dengan orang lain apalagi
dalam situasi krisis (learn to cooperative) secara
bersama-sama penting sebagai keunggulan
dalam problem solving bersama.

Dengan pertimbangan tersebut diharapkan
siswa dan guru bersama-sama mengalami proses
penyadaran yang dimaksud di atas terutama
berkait dengan pemahaman mitigasi bencana.

Pada akhirnya, siswa menyadari pentingnya
peta risiko dan menyebarluaskan, kemudian
menyadari  berbagai kerentanan terhadap
bencana. Siswa juga merasakan pendidikan
kebencanaan sebagai upaya peningkatan
kapasitas SDM baik teknis maupun psikososial,
merupakan indikator keberhasilan kerangka
kerja Hyogo (HFA) bagi sekolah dan siswa
serta guru yang terlibat di dalamnya.

Dalam upaya untuk mengurangi risiko
bencana, perlu dipahami bagaimana upaya
tersebut dilakukan. Mengurangi risiko bencana
dapat diartikan dengan
1) mengurangi bahaya (tidak selalu bisa);

2) mengurangi kerentanan,

3) meningkatkan kapasitas.

Mengurangi risiko bencana merupakan
bagian dari manajemen risiko bencana. Dalam
mengurangi risiko bencana di atas, dunia
pendidikan mempunyai peran penting dalam
memahami tiga aspek, khususnya: memahami
ancaman bencana, memahami kerentananan
dan menilai risiko bencana. Dalam manajemen
bencana, ke tiga aspek tersebut dapat
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran
di sekolah. Hal ini dimaksudkan agar proses
pemahaman akan bencana dapat dilakukan
secara bertahap dan berkelanjutan. Hal ini
sesuai dengan kerangka pengurangan risiko
bencana yang salah satunya adalah Kesadaran
Untuk Mengubah Sikap (tentang Kerangka
Pengurangan Risiko Bencana; Living with risk,
ISDR 2002).

Dari kerangka berpikir penelitian di atas,
dihasilkan rumusan masalah penelitian sebagai
berikut :

1) Bagaimanakah pemahaman siswa tentang
kesadaran akan risiko bencana?

2) Bagaimanakah manajemen pembelajaran
mitigasi bencana banjir, gempa dan
gunung berapi dikembangkan pada satuan
pendidikan?

Adapun tujuan penelitian adalah

1) Mendapatkan informasi tentang pemahaman
dan kesadaran siswa akan bencana;

2) Mendapatkan informasi tentang manajemen

®
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

s pa s C e ey e

pembelajaran mitigasi bencana banjir,
gempa, dan gunung berapi.

Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat:

a) Pemahaman siswa terhadap pemahaman
dan kesadaran mereka akan resiko bencana
nantinya berdampak pada model pelatihan
yang harus dilakukan oleh sekolah;

b) Manajemen pembelajaran untuk mitigasi
bencana khususnya banjir, gempa, dan
gunung berapi akan dapat direncanakan dan
dikelola lebih substansial:

¢) Melalui model pembelajaran untuk mitigasi

bencana dengan menggunakan modul
bencana dan disertai dengan kegiatan
outbound akan dapat digunakan dan

disosialisasi—kan untuk proses pendidikan
dan pembelajaran yang lebih luas;
d)Tujuanyanghendak dicapaidalamPsikoedukasi
bagi guru dan siswa ini adalah: meningkatkan
kesadaran, kepedulian, kemampuan &
kesiapsiagaan dengan memahami resiko
bencana maupun memahami kerentanan
lingkungan fisik dan sosial. Dalam konteks
ini guru dan siswa belajar bersama, berdialog
dalam rangka menemukan upaya untuk

{ Nilai-nilai bersifat © | || Pendidikan

| akademikunuk | | pelatihan mel
menumbuhkan wawasan | [ Kegiatan jasm
dan kesadaran terhadap - dan rohani dengan
bencana banjir, gempa dan  pendekatan ORID -
gl.ll'l I'lg bﬁfﬂpi W 100 Cd e ) B2 ey 2

mengurangi risiko bencana.
Berdasarkan pemikiran di atas, kerangka
pemikiran penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut :

3. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Dan Populasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan daerah rawan
bencana di daerah Jawa Tengah dan Solo. Untuk
Bencana Gempa Bumi adalah masyarakat di
Bantul, Bencana Banjir adalah masyarakat di
sekitar Sungai Bengawan Solo, dan Bencana
Gunung Meletus adalah masyarakat di sekitar
Sleman yang tinggal di sekitar Gunung Merapi.
Sampel Penelitian adalah Guru dan Siswa SMA
yang tinggal di daerah rawan bencana di tiga
lokasi tersebut.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan
interview, wawan—cara, observasi, dokumentasi,
focus group discussion, pelatihan, serta partisipasi
aktif. Perancangan pengembangan model
dilakukan bersama dengan kepala seko—lah,
guru, Komite Sekolah dan orangtua serta siswa

5
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yang kritis. Pola ini dilakukan agar model yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan sekolah
dan tingkat perkembangan anak. Pendekatan
partsipatory dalam pengembangan model ini
akan berjalan efektif apabila semua pihak yang
terkait berperan aktif dan jujur serta bertanggung
jawab untuk kemajuan bersama.

4. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

4.1 Pengetahuan Siswa tentang
Mitigasi Bencana

Penelitian ini ditujukan untuk me-
ngembangkan modul wacana tentang bencana
untuk siswa SLTP dan SMA sederajat. Untuk
menggali pemahaman siswa tentang aspek-
aspek yang terkait dengan mitigasi bencana maka
peneliti memberikan kuestioner yang harus diisi
oleh siswa. Adapun aspek-aspek yang terkait
dengan pengetahuan mitigasi bencana meliputi:
pengetahuan tentang resiko kebencanaan, sikap
respon, sistem peringatan bencana, sistem
informasi kebencanaan, partisipasi, kearifan
lokal, perencanaan keadaan darurat. Berdasarkan
jawaban siswa terhadap pertanyaan tersebut
secara rinci dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 3. Deskripsi Pengetahuan Siswa Tentang Mitigasi Bencana

| Deskripsi Hasil Penelitian

diperlukan  dalam
membangun - kesadaran obyekhf terhadap - tahap-tahap
dalam mmgasi bencana. Resiko kebencanaan cenderung
tidak sama: antar “wilayah; hal:ini d|paham1 karena. jenis
bencana memlllkl karakteristik yang berbeda, utamanya
tanda:tanda ‘akan datangnya bencana Namun ‘demikian,
ada kecenderungan bahwa bencana yang. 'sulit d|pred|k51
datanganya dinilai pemahaman tentang pengetahuan resiko.
 disosialisasikan oleh
sekolah.: Pengetahuan siswa tentang re ko_ yang. akan.

Si - yang tefkalt
sudah dﬂakukan oleh pihak
sekolah. Demikian halnya, ‘pihak sekolah atau: masyarakat
pernah melakukan -identifikasi semua resiko seandainya
terjadi bencana. Dalam identifikasi tersebut melibatkan-
berbagai pihak, yaitu: anggota masyarakat, pemenntah dan

Pengetahuan Pengetahuan remko kebencanaan

tentang

resiko

kebencanaan
kebencanaan cenderung - sudah
terjadi terkait dengan bencana pada ti
bencana cenderung  sama, artinya sosiali
dengan bencana umumnya
Lembaga Swadaya Masyarakat. -

Kebijakan, Respon masyarakat

peraturan,

panduan dan

kewenangan. | berbeda.

terhadap kebijaka' . per

bencana cenderung tidak sama. Perbedaan respon ter]adl
disebabkan oleh perbedaan kondisi ‘dan situasi yang
Pemerintah dan Masyarakat dalam melakukan-
pendataan kondisi lingkungan fisik yang menyebabkanf
bencana antara tiga wilayah ada kecenderungan yang sama_
yakni pemerintah sudah melakukan pedataan. “Namun
demikian, siswa sebagian besar menyatakan bahwa belum
dilakukan  penilaian resiko bencana oleh masyarakat.
Dalam hubungannya dengan peta resiko telah dilengkapi.
dengan jalan evakuasi dan tempat pengungman ‘sementara
daerah gunung meletus sudah melakukannya dlbandmgkan
pada daerah gempa dan banjir. Hal ini juga drdukung_
dengan jawaban siswa yang menyalaka pera : :
belum disosialisasikan secara optlmal S
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| Deskripsi Hasil

Peringatan
Dini

ini. sistim infromasi kebe “sangat
agi proses mitigasi bencan formasi.
sistemik diharapkan  mas ra rnempunyal"."
G an dan kesadaran dalam mitigasi bencana.
‘ sarkan data penelitian ini dapat dlsrmpulkan bahwa
-';pe__getahuan siswa yang terkait dengan sistem mformam
'.'kebencanaan ada perbedaan jawaban yang cukup mgnif kan -
'( etiga daerah rentan bencana.. Perbedaan te i
‘untuk daerah gempa , menurut sebaglan ‘besar siswa
q _engatakan ‘sekolah atau masyarak‘ ‘menyatakan sudah
“memili informasi kebencanaan. - edangkan untuk
_-daerah banjir dan daerah gempa menurut siswa sebagian
“besar menyatakan ‘belum ada sistem informasi
'_.'kebenoanaan Namun demikian, 'sebagian besar siswa -
‘berpendapat bahwa informasi kebencanaan telah tersedia
“dalam bentuk poster, brosur atau peta ten{ang gunung-
“meletus dan gempa sudah tersedia, ~sedangkan tentang
_banjir sebagian besar menyatakan belum tersedia. _
Partisipasi _Partisipasi diwujudkan dalam berbagai tim - tim tanggap
Dalam ‘darurat di Ilngkungan sekolah maupun di masyarakat pada
Mitigasi umumnya Apakah juga ada koordinasi dengan media
Bencana massa dll.  Partisipasi merupakan aspek pentmg bagi
‘mitigasi bencana. Bahkan dengan part15|pa3| yang optimal
proses mshgasa ‘bencana belum berjalan secara opt;mal
'dalam mengurangi korban bencana, Masyarakat masih perlu
“diberikan pengetahuan tentang m|t|ga31 untuk lebih 1anggap
- terhadap perlstlwa bencana i

Sistem
Informasi
Kebencanaan

Kearifan -..Terkait dengan budaya keselamatan maka keanfan lokal oleh’
Lokal dan masyarakat ini dalam mengurangi risiko, menghadapl dan’
Budaya ;_menyelamatkan diri dari bencana- bencana alam yang terjadi
“belakangan ini telah memberikan banyak pelajaran berharga
bagi para prakns: dan pengambil kebijakan akan pentingnya
kearifan lokal bagi pengurangan risiko bencana -Kearifan
“lokal adalah cara-cara dan praktik-praktik yang dlkembangkan
oleh sekelompok masyarakat, yang berasal dari pemahaman
‘mendalam mereka akan lingkungan setempat, yang terbentuk
_dari tinggal di tempat tersebut secara turun-temurun. Siswa.
cenderung berpendapat bahwa  masyarakat mempunyai
kearifan lokal {tradisi) cara- cara pengurangan resiko bencana
baik yang tertulis maupun tidak tertulis (misal: dongengfoerita
leluhur), baik pada daerah gempa, daerah gunung meletus
‘maupun daerah banjir. Hal ini juga didukung pendapat siswa
yang umumnya berpendapat bahwa masyarakat mempunyal'
‘budaya Iokal atau - nilai-nilai tertentu  dalam upaya
_penyelamatan dari bencana dan telah teruji. :
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Perencanaan
Keadaan
Darurat

._daerah ran!an bencan
siswa
dismpulkan bahwa se gian
bahwa pemerintah secara

tentang pera

telah membuat rencana pena
_rencana tersebut belum se
.'rnasyarakat umum. Demikian
jangka panjang dan pendek be
dalam kehidupan masyarakat.
sebagian besar responden menilz
menyadari - pentingnya upaya mer
dengan saling bekerjasama.

; yang_ﬁ"menank bahwa
hwa masyarakat sudah.
g,'remko bencana

Sumber: Diolah dari data primer, 2009

Hasil temuan di atas sebagai deskripsi awal
tentang pengetahuan siswa khususnya di daerah
rawan bencana yang dapat dikembangkan' lebih
lanjut untuk menyusun pengetahuan dasar bagi

kondisi kesadaran obyektif terhadap fenoneme-
na bencana sehingga diperoleh gambaran yang
lebih fokus atas beberapa tahapan yang terkait
dengan mitigasi bencana.

siswa dalam memahami mitigasi bencana.

4.2 Kesadaran Siswa Tentang

Kebencanaan

Deskripsi tentang pemahaman siswa ten-
tang bencana gempa dapat digali dari pemaha-
man subyektif yang dimiliki oleh siswa terkait
dengan hal-hal yang dirasa dan dilakukan saat
terjadi bencana. Gambaran subyektif siswa
kemudian dicoba untuk digali kembali pada

Bedasarkan analisis atas data kuestioner
terbuka, dan kemudian dilakukan kategorisasi
atas jawaban-jawaban responden terkait
dengan peristiwa bencana, kemudian dilakukan
analisis terhadap jawaban responden ke dalam
empat tahapan yakni tahap obyektif, tahap
reflektif, tahap intepretatif dan tahap decision.
Berdasarkan simpulan data penelitian ada
beberapa kecenderungan yang tinggi maupun
rendah dapat ditarik kesimpulan yang menarik
pada masing-masing tahap sebagai berikut :

Tabel 4. Deskripsi tentang Kesadaran Siswa Tentang Mitigasi Bencana

Obyektif (O)

Tahap Kesadaran  Kecenderungan Jawaban Siswa

Pada kondisi daerah gempa yakni : mengungsi sebagar
mekanisme penyelamatan gempa (55,66%});

mendorong saling tolong menolong (90%) dan berdoa
(95%); kesadaran membuat bangunan tahan gempa
40% dan belum sadar 60%, kehilangan teman (63%)
dan banyak yang kehilangan pekerjaan ( 53%)

Reflektif (R)

Ada kecenderungan yang menarik untuk dicermati
karena, ada jawaban yang sangat variatif antar aspek- -
aspek yang terkait dengan tahap reflektif sebagian
berikut: menjadi sedih karena. banyak korban (85%) ;
dan harta benda hilang (87%); membutunkan
pengetahuan tentang antisipasi| bencana gempa (73%) :
was-was banyak anak-anak terserang penyakit (90%).

L L LAY
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Tahap Kesadaran
MteptetatiM)

Kecendemngan Jawaban Siswa

Pengambilan
Keputusan (D)

decision, karena dalam Bahap in
melakukan aksi saat sebelum dan
Perlu pendidikan bencana (QB%) warga perIu Kerja
bakti untuk membangun kebersamaan dan gotong
royong (96%) membuat bangunan dan _fasmtas tah

jika ada tanda-tanda bencana dlpl.ituskan mengung
(84%); mengikuti petunjuk pemerintah (65%).

Sumber : diolah dar data primer, 2009

Berdasarkan kualitas ORID dari siswa
Bantul dalam merespon gempa cenderung
sangat kondusif dalam upaya membangun
budaya PRB (pengurangan resiko bencana).
Hasil penelitian ini yang menggambarkan bahwa
siswa pada daerah gempa masih menunjukkan
persepsi obyektif terhadap peristiwa gempa
yang dapat mengenali gejala-gejala terjadinya
gempa seperti halnya sedih karena banyak
korban; harta benda hilang; dan terserang
penyakit. Meskipun siswa mengalami shock
dan takut, tetapi siswa tetap memiliki faktor
protektif sebagai modal untuk membangun
resiliensi melalui keinginan untuk mempelajari
pengetahuan mengenai antisipasi bencana.

Siswa dalam memaknai bencana cukup
positif, yaitu sebagai tantangan untuk belajar
banyak dan sadar untuk mengelola lingkungan.
Namun demikian, untuk menguatkan budaya
PRB  tidak cukup bersikap pasrah, tetapi
diperlukan pendidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan upaya kongkrit dalam mitigasi
bencana secara rasional. Siswa memiliki
pemahaman untuk bersikap aktif, proaktif dan
kreatif yang dibutuhkan untuk membangun
budaya PRB untuk tujuan mitigasi dalam jangka
panjang. Hal ini terungkap dari kesadaran siswa
bersikap tidak setuju bahwa pemukiman berada
tinggal di daerah kelahiran.

Membangun budaya PRB tidak mudah,
karena membutuhkan pro—ses pembelajaran
yang mampu membangun ranah efektif,
kognitif dan psiko—motorik. Karena peristiwa
bencana kadang belum pernah dialami tetapi
ketika peristiwa itu terjadi yang kadang tidak
dapat dipastikan membutuhkan daya resiliensi
personal dan sosial.

4.3 Desain Model Pembelajaran
Mitigasi Bencana

Model pembelajaran pendidikan bencana
perlu dirancang secara terin—tegrasi dalam
proses belajar di sekolah tanpa menambah beban
belajar siswa. Model pembelajaran pendidikan
bencana perlu dirancang secara kreatif, inovatif
dan “fun” sehingga saat proses belajarpun
tidak menimbulkan penolakan dan ketakutan
tetapi justru menambah daya resiliensi dan
kesadaran obyektif ten—tang peristiwa bencana.
Untuk itulah manajemen pembelajaran dalam
pen—didikan bencana sangat diperlukan dalam
kegiatan proses belajar meng—ajar yang dapat
mendukung mitigasi bencana.

Tujuan Pembelajaran Outbound (Friska
Mahyudinsyah (2007:1): menumbuhkan dan
menciptakan  suasana saling mendorong;
mendukung dan memotivasi dalam sebuah
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kelompok; = mengembangkan  kemampuan
apresiasi atau kreativitas; penghargaan terhadap
perbedaan dalam sebuah kelompok; memberikan
kontribusi memupuk jiwa kepemimpinan dengan
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan
bersosialisasi. Sasaran Pembelajaran Outbound
(Djamaluddin Ancok, 2003: 43): berpikir kreatif;
mempunyai hubungan interpersonal yang baik;
berkomunikasi secara efektif dan bersedia bekerja
melebihi harapan (beyond the call of duty).
Berdasarkanpemikirandiatasdandidasarkan
riset awal tentang pengetahuan dan kesadaran
siswa tentang mitigasi bencana, maka hasil
penelitian ini menghasilkan satu produk modul
pelatihan outbound tentang mitigasi bencana
dengan deskripsi materi sebagai berikut :

banjir dan gunung meletus relatif lebih mudah
diprediksi. Sistem informasi kebencanaan
masih diperlukan dalam membangun kesadaran
akan pengurangan resiko bencana, khususnya
terkait dengan peta evakuasi dan sosialisasinya.
Masyarakat mempunyai kemampuan untuk
mengaktifkan tim tanggap darurat yang datang
dari pemerintah, organisasi dan masyarakat jika
ada sosialiasi tentang cara penanggulangan resiko
bencana. Masyarakat mempunyai kearifan lokal
dalam cara-cara pengurangan resiko bencana
baik yang tertulis maupun tidak tertulis pada
daerah gempa; daerah gunung meletus maupun
daerah rawan banjir. Pengembangan perencanaan
terpaduantar sekolah, masyarakat dan pemerintah
dalam penangangan pengurangan resiko bencana

Tabel 5. Deskripsi Materi Outbond Untuk Pendidikan Mitigasi Bencana

Bentuk 1

Bencana I Diskripsi

Rekahan pada kerak bumi, tempat

1%
Materi -

| gunungapi

keluarnya lelehan batuan cair dan gas
atau cairan lainnya ke permukaan bumi.
Bahaya gunungapi adalah fenomena-
fenomena (aliran lava, aliran piroklastik,
lahar, awan panas, longsor dan lain-lain)
yang menyertai aktivitas letusan/ erupsi

" Suatu gejala fisik atau kejadian alam

-| menimbulkan tsunami.

yang umumnya ditandai dengan dengan
bergetar/ berguncangnya bumi yang
dapat merusak benda-benda yang ada
di permukaan bumi, bahkan dapat

Suatu kejadian saat air menggenangi
daerah yang biasanya tidak digenangi
air dalam selang waktu tertentu. Banjir
umumnya terjadi pada saat air melebihi
volume yang ditampung dalam sungai,
danau, rawa, drainase, maupun saluran
air

5. KESIMPULAN

Pengetahuan siswa tentang mitigasi bencana
adalah siswa secara obyektif relatif sama dalam
arti sudah memiliki kesadaran tentang resiko
bencana. Respon masyarakat gempa cenderung
belum responsive dibandingkan wilayah gunung
meletus dan banjir. Sistem peringatan dini
memiliki tanda-tanda berbeda, khususnya untuk

masih diperlukan.

Dari dimensi ORID pada dasarnya, Siswa
dalam memaknai bencana cukup positif, yaitu
sebagai tantangan untuk belajar banyak dan sadar
untuk mengelola lingkungan. Namun demikian,
untuk menguatkan budaya PRB tidak cukup
bersikap pasrah, tetapi diperlukan pendidikan
dan pelatihan untuk meningkatkan upaya
kongkrit dalam mitigasi bencana secara rasional.
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Siswa memiliki pemahaman untuk bersikap
aktif, proaktif dan kreatif yang dibutuhkan untuk
membangun budaya PRB untuk tujuan mitigasi
dalam jangka panjang. Persepsi pengetahuan
obyektif terhadap peristiwa bencana masih perlu
dikuatkan pada siswa, demikian hal siswa tetap
dibangun untuk memiliki faktor protektif sebagai
modal untuk membangun resiliensi melalui
keinginan untuk mempelajari pengetahuan untuk
antisipasi bencana.

“Outbond’, merupakan salah satu model
pembelajaran  pendidikan  bencana  perlu
dirancang secara terintegrasi dalam proses
belajar di sekolah tanpa menambah beban belajar
siswa. Model pembelajaran outbound dapat
dikembangkan di sekolah dengan lebih kreatif,
inovatif dan “fun” sehingga saat proses belajar
pun tidak menimbulkan penolakan dan ketakutan

tetapi justru menambah daya resiliensi dan

kesadaran obyektif tentang peristiwa bencana.
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